BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A, KESIMPULAN

Kérya tulis ini berangkat dari segugusan masa-
lah, yang telah diungkapkan pada Bab I, yaitu: bagai-
manakah analisis iringan piano lagu "Gambang Suling"
aransemen Nortier Simanungkalit, baik itu analisis
konstruksinya, analisis aransemen iringan piano seba-
gai pendukung aransemen paduwan swara, dan manifestasi
gamelan Jawa dalam aransemen iringan piano,

Melalui metode analisis struktural yang didu-
kung dengan langkah-langkah studi pustaka, wawancara
dan diskografi, akhirnya didapatkan jawaban yang dapat
disimpulkan sebagai herikut:

1. Lagu "Gambang Sulimg" diciptakan pada tahun 1954
-olelh Ki Narto Sabdo sebagai lagu gubahannya yang
pertama,

2., Lagu "Gambang Suwling" yang dikenal oleh masyarakat
ini sebenarnya berjudul "Swara Suling".

3, Lagw inilah yang mengangkat nama Ki Narto Sabdo se-
bagai ahli kendang. |

4, Ide pendiptaan lagu ini didapat pada waktu Ki Narto

Sabdo mendengar aluman suara suling di daerah Jawa

Barat.
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5. Nortier Simanungkalit sebagai pengaransemen lagu
"Gambang Suling" adalah seorang yang sudah banyak
berkiprah dalam bidang musik, baik itu pada tingkat
nasional maupun internasional.

6. Lagu "Gambang Suling" diaransemen oleh Nortier
Simanungkalit pada tahun 1963, dengan bekal penge-
tahuan musik dan rasa musikalitasnya.

\ 7. Konstruksi aransemen iringan piano lagu "Gambang
Suling" ini terdiri dari tujuh bagian, yaitu: bagi-
an introduksi, bagian A, pengulangamn bagian A, ba-
gian jembatan I, bagian A', bagian jembatam II, ba-
gian A, Bagian A' adalah bagian A yang diaugmentasi
nilai nadanmya.

8. Pentingnya iringan plane dalam sebuwah paduwan swara,
antuk mendukung paduan suara tersebut.

9, Aransemen iringan piano lagu "Gambang Suling" ada-
lah manifestasi dari gamelan Jawa, walaupun tidak

sempurna.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan pengalaman yang didukung beberapa
landasan teori dalam membuat analisis serta aransemen
lagu, maka dengan berakhirmya karyé tulis ini akan di-
kemukakan beberapa saran yang nampaknya akan bermanfa-
at bagi pecinta musik dalam berolah musik pada umum-

nya. Saran-saran di bawah ini juga diharapkan mampu
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memberi masukan pada rekan-rekan mahasiswa Jurusan Mu-

sik, Fakultas Kesenian, Institut Seni Indomnesia

Yogyakarta, dalam membongkar konstruksi dari suatw

aransemen ataupun lagu, sehingga menjadi bagian-bagian

vang rinci dan dapat diketahui hakekat dari konstruksi
tersebut.
Saran-saran tersebut yakni:

1. Diharapkan agar pecinta musik dapat mengambil bagi-
an dalam mengangkat lagu-lagu daerakh ke dalam ben-
tuk sajian yang‘lain.

2. Dalam mengolah sebuah lagu, selayaknya dipahami in-
terelasi antar bagian-bagian dari lagu tersebut,
sehingga tidak swlit dalam membuat analisisnya. Se-
bagai contoh: tentang judul lagu, syair lagu, kons-
truksi musiknya dan juga sejarah terciptanya.

3, Bahan bacaan atau studi pustaka merupakan hal yang
utama dalam merancang suatu tulisan ilmiah., Untuk
itu, membiasakan membaca merupakan hal yang pantas
untuk diingatkan. Dengan bamyak membaca kita tidak
kesulitan dalam mencari landasam teori sebagdi pen-

dukung metode yang ditawarkan.
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